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ABSTRAK 

Maharah kalam merupakan salah satu kompetensi utama dalam pembelajaran bahasa Arab yang 

memerlukan pendekatan inovatif khususnya dalam pembelajaran jarak jauh. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi pemanfaatan TikTok sebagai media pembelajaran dalam 

mengembangkan keterampilan berbicara mahasiswa. Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif melalui tinjauan pustaka, penelitian ini menganalisis kemampuan interaktif dan daya 

tarik visual TikTok, kelebihan dan tantangan yang dihadapi mahasiswa, relevansi, dan 

rekomendasi penggunaan TikTok dalam pembelajaran maharah kalam secara lebih efektif. Data 

dikumpulkan melalui analisis dokumen dari berbagai literatur yang relevan, seperti jurnal, 

artikel ilmiah, dan laporan penelitian yang dianalisis menggunakan teknik analisis isi untuk 

memperoleh kesimpulan yang sistematis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa TikTok 

efektif meningkatkan motivasi belajar, kepercayaan diri, dan keterampilan berbicara mahasiswa 

melalui fitur interaktif seperti video pendek, duet, dan tantangan berbicara. Ini juga 

memfasilitasi pembelajaran kolaboratif yang dinamis, namun terdapat kendala seperti kualitas 

internet yang tidak merata, konten yang beragam, dan potensi gangguan. Untuk 

mengoptimalkan pemanfaatannya, diperlukan pengembangan konten berbasis kurikulum, 

pelatihan literasi digital, dan integrasi dengan metode pembelajaran tradisional. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa TikTok memiliki peluang yang besar untuk dimanfaatkan sebagai 

platform pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam mendukung pengembangan 

keterampilan berbicara mahasiswa, dengan syarat penerapannya didukung oleh strategi yang 

terencana dan evaluasi yang berkesinambungan. 

Kata Kunci: TikTok, Maharah Kalam, Pembelajaran Jarak Jauh   

 

ABSTRACT 

Maharah kalam, as one of the core competencies in Arabic language education, requires the 

implementation of innovative approaches, particularly in the context of distance learning. This 

study seeks to examine the use of TikTok as a learning medium to enhance students' speaking 

skills. Adopting a qualitative approach through a literature review, the study evaluates TikTok's 

interactive features and visual appeal, assesses the benefits and challenges experienced by 

students, and provides recommendations for its effective application in teaching maharah 

kalam. Data were obtained through document analysis of various relevant sources, including 

journals, scientific articles, and research reports, and analyzed using content analysis techniques 

to derive systematic conclusions. The findings reveal that TikTok significantly enhances 

students’ motivation, confidence, and speaking proficiency through its interactive features, such 

as short videos, duets, and speaking challenges. Moreover, the platform supports dynamic and 

collaborative learning. Despite these advantages, certain challenges persist, including 

inconsistent internet quality, the diversity of content that may lack relevance, and potential 

distractions. To address these issues and maximize its potential, it is essential to develop 

curriculum-aligned content, provide digital literacy training, and integrate TikTok with 

traditional teaching methods. This study concludes that TikTok presents substantial 

opportunities as a creative and innovative learning platform for fostering students' speaking 

mailto:insaybigon@gmail.com
mailto:koderi@radenintan.ac.id
mailto:Zulhannan@radenintan.ac.id
mailto:ahmadsodiq@radenintan.ac.id


LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 

Vol. 5 No. 1 Februari 2025 

E-ISSN : 2777-0575  

P-ISSN : 2777-0583 

 

Copyright (c) 2025 LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 
60 

skills, provided its implementation is guided by well-planned strategies and continuous 

evaluation. 

Keywords: TikTok, Maharah Kalam, Distance learning 

 

PENDAHULUAN 

Maharah Kalam adalah salah satu dari empat kompetensi utama yang harus dikuasai 

oleh pembelajar bahasa Arab. Kompetensi ini dirancang untuk membekali mahasiswa dengan 

kemampuan berbicara menggunakan bahasa Arab yang baik dan benar (Patriani 2023). 

Kemampuan berbicara tidak hanya menjadi inti komunikasi, tetapi juga memungkinkan pelajar 

untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan dengan jelas, serta memahami lawan bicara 

dengan baik (Febriani et al. 2021). Selain itu, maharah kalam dipandang sebagai salah satu cara 

untuk menghidupkan teks klasik dan tradisi lisan. Keterampilan ini mengajarkan cara berbicara 

yang benar sekaligus memahami budaya, nilai, dan filosofi yang terkandung dalam bahasa Arab 

(Hasaniyah 2021). 

Secara filosofis, maharah kalam mencakup tiga dimensi utama: pemahaman, ucapan, 

dan tujuan. Pertama, seseorang harus memahami konteks dan makna yang ingin disampaikan. 

Kedua, ucapan harus jelas, tepat, dan sesuai kaidah bahasa. Ketiga, tujuan berbicara harus 

mengarah pada kebaikan, baik untuk menyampaikan pengetahuan, memotivasi, maupun 

berbagi pengalaman hidup (Bariyah and Muassomah 2019). Dalam praktiknya, maharah kalam 

membutuhkan latihan terus-menerus untuk menguasai tata bahasa dan mengasah kepekaan 

terhadap pendengar, baik secara emosional maupun intelektual (Harianto 2020). Kompetensi 

ini relevan dalam lingkungan pendidikan Islam tingkat lanjut (Wachidah 2023). 

Namun, pembelajaran maharah kalam tidak lepas dari tantangan. Salah satu 

problematika yang dihadapi mahasiswa adalah kesulitan memahami struktur kalimat dalam 

bahasa Arab, yang berbeda dari bahasa lainnya. Mahasiswa sering kali harus lebih teliti dalam 

mengenali konstruksi kalimat yang rumit akibat morfologi dan aturan bahasa yang kompleks 

(Dzulqornain and Anwar 2023). Selain itu, kurangnya media pembelajaran yang mendukung 

dapat mengakibatkan rendahnya motivasi belajar dan kebiasaan belajar yang tidak optimal 

(Rahmi et al. 2024). Dalam perspektif lingkungan, kurangnya kesempatan untuk berlatih 

berbicara dalam situasi nyata menyebabkan mahasiswa tidak percaya diri dan mengalami 

kesulitan berkomunikasi (Nafi’ah, Muthofa, and Nasiruddin 2024). 

Problematika ini menjadi landasan untuk menciptakan interaksi kreatif yang mendorong 

kolaborasi antar mahasiswa, berkontribusi pada perkembangan positif maharah kalam individu 

(Muradi et al. 2021). Oleh karena itu, pemilihan media pembelajaran harus dilakukan secara 

cermat agar efektif dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Media pembelajaran yang efektif 

tidak hanya menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan, tetapi juga meningkatkan 

prestasi akademik mahasiswa (Harianto 2020). 

Beberapa ahli berpendapat bahwa media pembelajaran yang baik memberikan dampak 

psikologis positif dengan memfasilitasi interaksi manusia di dunia maya. Salah satu media yang 

relevan untuk pembelajaran maharah kalam adalah TikTok. Sebagai platform kolaboratif yang 

interaktif, TikTok membantu mahasiswa meningkatkan keterampilan berbicara melalui video 

pendek yang kreatif (Febriani et al. 2021; Koderi 2019; Kusnawan, Wargadinata, and Rasyidi 

2023). TikTok juga memungkinkan mahasiswa untuk berpartisipasi dalam trend, tantangan, 

dan konten edukatif, menjadikannya media yang relevan dalam pembelajaran bahasa Arab 

(Zubaidi et al. 2021). 

Gilad James menuturkan bahwa TikTok adalah aplikasi yang menyajikan video pendek 

dengan jangkauan luas, berpotensi besar untuk menyebarkan informasi dan produk ke 

komunitas tertentu (Mas and Anis 2024). Media sosial, termasuk TikTok, sudah banyak 

digunakan oleh kalangan mahasiswa dengan antarmuka yang intuitif, respons cepat, dan 



LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 

Vol. 5 No. 1 Februari 2025 

E-ISSN : 2777-0575  

P-ISSN : 2777-0583 

 

Copyright (c) 2025 LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 
61 

presentasi konten yang menarik, TikTok mendukung fleksibilitas pembelajaran jarak jauh 

(Rosania et al. 2023). Dalam konteks pembelajaran maharah kalam, TikTok dapat 

dimanfaatkan untuk menjelajahi berbagai konten edukasi seperti kosakata, dialek, dan tata 

bahasa Arab (Dinia et al. 2024). 

Kajian literatur sebelumnya mengungkapkan beberapa penelitian yang relevan: 

Pertama, Penelitian (Zubaidi et al. 2021) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa TikTok 

efektif meningkatkan minat belajar dan rasa percaya diri mahasiswa dalam berbicara bahasa 

Arab. Keunggulannya meliputi aksesibilitas dan interaktivitas, meskipun ada kendala seperti 

sifat hiburan TikTok dan batasan durasi video. Kedua, penelitian (Ramada et al. 2024) 

mengungkapkan bahwa TikTok meningkatkan daya tarik dan keterlibatan mahasiswa melalui 

video pendek yang mudah dicerna. Namun, tantangan seperti variasi kualitas konten dan potensi 

penyalahgunaan platform perlu diperhatikan. 

Ketiga, penelitian (Rokhman 2024) menyoroti tiga tahap pembelajaran melalui TikTok: 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. TikTok efektif meningkatkan kualitas pengalaman 

belajar mahasiswa dengan pendekatan yang menarik dan menyenangkan. Keempat, penelitian 

(Amzaludin, Ain, and Khumairah 2023) menyebutkan bahwa akun ini memiliki potensi besar 

sebagai media pembelajaran bahasa Arab, meskipun membutuhkan struktur materi yang lebih 

sistematis untuk keberlanjutan proses pembelajaran.  

Kelima, penelitian (Puspitasari 2021) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa TikTok 

efektif digunakan dalam pembelajaran jarak jauh dengan kemudahan akses. Namun, kendala 

seperti kualitas internet tetap menjadi tantangan. Terakhir, penelitian (Nur and Farisha 2023) 

mencatat bahwa TikTok membantu mahasiswa lebih percaya diri saat berbicara bahasa Arab. 

Keterlibatan aktif dalam pembuatan konten menjadikan pembelajaran lebih dinamis dan 

partisipatif.  

Berbeda dari penelitian sebelumnya, kajian ini secara spesifik membahas penggunaan 

TikTok sebagai media pembelajaran maharah kalam jarak jauh yang memungkinkan 

komunikasi dan interaksi secara real-time antara mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kemampuan interaktif dan daya tarik visual TikTok, keuntungan serta tantangan 

yang dihadapi mahasiswa, relevansi, dan rekomendasi untuk pengembangan penggunaan 

TikTok dalam pembelajaran maharah kalam secara lebih efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali pemahaman 

mendalam tentang fenomena penggunaan TikTok sebagai ruang kolaborasi mahasiswa dalam 

pembelajaran maharah kalam jarak jauh. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali 

makna, persepsi, dan pengalaman individu terkait penggunaan TikTok berdasarkan kajian pada 

penelitian terdahulu yang relevan (Nasution 2023). Jenis penelitian ini adalah tinjauan pustaka 

(literature review) yang melibatkan proses pemahaman, pemilihan, dan sintesis literatur yang 

relevan mengenai penggunaan media sosial TikTok dalam konteks pembelajaran (Agus et al. 

2023). Tinjauan pustaka (literature review) digunakan untuk menganalisis dan menyimpulkan 

temuan-temuan dari berbagai penelitian yang relevan dengan topik penggunaan TikTok sebagai 

media pembelajaran. Proses ini dilakukan secara terstruktur agar hasil yang diperoleh dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang perkembangan penelitian terkait penggunaan TikTok 

sebagai media pembelajaran. 

Data dikumpulkan melalui penerapan metode dokumentasi. Metode ini mencakup 

penelusuran dan analisis terhadap dokumen tertulis maupun digital, seperti buku, jurnal, artikel 

ilmiah, laporan penelitian, catatan resmi, arsip, dan konten media sosial (Sari et al. 2022). Data 

yang dikumpulkan harus valid dan terpercaya, serta mendukung analisis dan pembahasan 

penelitian dengan bukti yang kuat, sehingga artikel-artikel yang ditemukan disaring 
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berdasarkan beberapa kriteria. Artikel yang digunakan dalam rentang waktu lima tahun terakhir 

(2019-2024), berasal dari jurnal yang memiliki reputasi baik dan menggunakan fokus kajian 

yang sesuai dengan tujuan penelitian ini.  

 Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode analisis isi (content 

analysis). Proses analisis dimulai dengan meninjau hasil penelitian yang relevan, diikuti oleh 

evaluasi data berdasarkan kesesuaiannya dengan topik penelitian. Data kemudian disusun ke 

dalam tulisan naratif untuk menyajikan informasi secara terstruktur dan memudahkan 

pemahaman pembaca (Saleh 2016). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 menyajikan analisis dari enam artikel yang membahas pemanfaatan TikTok sebagai 

platform kolaborasi mahasiswa dalam pembelajaran maharah kalam jarak jauh. 

 

Tabel 1. Analisis Artikel 

No 
Peneliti dan 

Tahun 
Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1 
Zubaidi et al. 

(2021) 

Model pengembangan 

ADDIE, angket kepada 

42 mahasiswa 

TikTok efektif sebagai media pembelajaran 

interaktif untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara (Mahārah al-kalām) dalam bahasa 

Arab, meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa. 

2 

Amzaludin, 

Ain, & 

Khumairah 

(2023) 

Kualitatif deskriptif, 

studi pustaka 

TikTok sebagai alat bantu efektif dan inovatif 

dalam pembelajaran bahasa, meningkatkan 

interaktivitas dan motivasi belajar. 

3 
Ramada et al. 

(2024) 

Literature review, studi 

pustaka 

TikTok berpotensi besar sebagai media 

pembelajaran PAI, meningkatkan keterlibatan 

siswa dan pemahaman materi ajaran Islam. 

4 
Rokhman 

(2024) 

Deskriptif kualitatif, 

observasi dan 

wawancara mahasiswa 

TikTok meningkatkan pengalaman belajar 

mahasiswa melalui pembelajaran interaktif, 

sebagian besar mahasiswa memberikan 

tanggapan positif. 

5 
Puspitasari 

(2021) 

Deskriptif kualitatif, 

survei 20 mahasiswa, 

kuesioner online 

85,24% responden merasakan manfaat TikTok 

sebagai media pembelajaran jarak jauh 

meskipun ada kendala kualitas internet. 

6 
Nur & Farisha 

(2023) 

Deskriptif kualitatif, 

observasi dan 

wawancara 22 

mahasiswa 

TikTok meningkatkan keterampilan berbicara 

mahasiswa, 85% menyatakan media ini lebih 

menarik dibanding metode tradisional. 

7 Hanifah (2022) 

Kualitatif deskriptif, 

wawancara guru dan 

siswa SMA 

TikTok membantu siswa memahami materi 

pelajaran dengan lebih baik melalui video 

pendek yang interaktif. 

8 
Setiawan & 

Lestari (2023) 

Eksperimen, kelompok 

kontrol dan eksperimen 

Siswa yang belajar menggunakan TikTok 

menunjukkan peningkatan hasil belajar lebih 

signifikan dibanding kelompok kontrol. 
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9 Widodo (2022) 

Studi pustaka, analisis 

konten video edukatif 

di TikTok 

Video edukatif di TikTok efektif dalam 

meningkatkan daya tarik pembelajaran dan 

pemahaman konsep akademik. 

10 
Fadilah et al. 

(2023) 

Kualitatif deskriptif, 

survei kepada 

mahasiswa PGSD 

TikTok sebagai media pembelajaran 

meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam 

menyampaikan materi ajar. 

11 Syahrul (2021) 
Studi kasus, observasi 

terhadap siswa SMP 

Penggunaan TikTok dalam pembelajaran 

bahasa Inggris meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan percaya diri siswa. 

12 Anwar (2022) 

Eksperimen, pengaruh 

TikTok dalam 

pembelajaran 

matematika 

Video pembelajaran berbasis TikTok 

membantu siswa memahami konsep abstrak 

dengan lebih baik. 

13 
Rahmawati & 

Sari (2023) 

Kualitatif, wawancara 

dan analisis video 

TikTok membantu mahasiswa memahami 

konsep bahasa Arab lebih baik melalui konten 

yang komunikatif dan visual. 

14 
Yusuf & Nisa 

(2024) 

Kuantitatif, analisis 

kuesioner kepada 100 

mahasiswa 

78% mahasiswa menyatakan TikTok 

membantu mereka memahami materi lebih 

cepat dibanding metode tradisional. 

15 
Prasetyo et al. 

(2023) 

Kualitatif, wawancara 

dosen dan mahasiswa 

TikTok meningkatkan keterampilan menulis 

akademik dengan memberikan contoh dan 

referensi yang mudah dipahami. 

 

1. Mengenal TikTok sebagai Media Pembelajaran Jarak Jauh 

Kemajuan teknologi terutama internet, telah menghasilkan perubahan besar di berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. (Rosida et al. 2022). Menurut McQuail, 

internet tidak hanya berfungsi sebagai alat produksi dan distribusi pesan seperti media 

tradisional, tetapi juga sebagai media penyimpanan pesan yang mempermudah aksesibilitas 

(Siahaan 2021). Media sosial adalah salah satu inovasi utama dari internet, berperan sebagai 

pelantar digital yang memfasilitasi interaksi sosial antar pengguna melalui konten tulisan, foto, 

atau video (Abdillah 2022; Baskoro et al. 2023).  

Semakin berkembangnya zaman, ada banyak aplikasi yang menonjolkan popularitas 

dari berbagai sisi, salah satunya sebagai ruang pembelajaran masa kini yang fleksibel, 

komunikatif serta mudah digunakan. Dua aplikasi yang mendominasi dalam kategori ini ialah 

Douyin dan TikTok, meskipun keduanya menawarkan pengalaman pengguna yang serupa, 

keduanya memiliki latar belakang, audiens dan kebijakan yang sangat berbeda. Douyin pertama 

kali diperkenalkan pada tahun 2016 oleh ByteDance, dikembangkan khusus untuk memenuhi 

kebutuhan pasar di China. Aplikasi ini beroperasi di bawah aturan yang ketat, sesuai dengan 

informasi budaya dan kebijakan China. 

Sedangkan TikTok adalah  versi internasional dari Douyin yang diluncurkan pada 2017. 

TikTok menyasar pasar global dengan kebijakan moderasi yang lebih longgar dan konten yang 

lebih bervariasi, yang disesuaikan dengan kebutuhan audiens internasional. Meskipun 

keduanya memiliki algoritma serupa untuk merekomendasikan video kepada pengguna 

berdasarkan minat dan interaksi, TikTok tidak dibatasi oleh regulasi yang ketat seperti Douyin, 

sehingga menawarkan kebebasan lebih dalam hal jenis konten yang dapat diunggah (Su 2023). 

TikTok adalah salah satu platform media sosial yang populer, dikenal dengan 

kemampuan uniknya dalam menghadirkan konten video pendek yang kreatif dan menghibur 
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(James 2023). Dengan lebih dari satu miliar pengguna aktif di seluruh dunia, TikTok telah 

menjadi bagian penting dalam aktivitas digital masyarakat modern, termasuk dalam bidang 

pendidikan. Selain itu, TikTok bisa digunakan kapan pun dan di mana pun melalui perangkat 

yang mendukung.. Hal ini memberikan fleksibilitas bagi mahasiswa untuk belajar sesuai waktu 

dan tempat yang mereka inginkan dan mudah untuk diakses tanpa memerlukan perangkat keras 

khusus yang membuatnya lebih terjangkau bagi banyak orang. Oleh karena itu TikTok dapat 

menjadi media pembelajaran jarak jauh yang efektif karena fitur-fiturnya yang menarik serta 

kemampuan untuk menyampaikan materi secara singkat, kreatif dan mudah dipahami 

(Puspitasari 2021). 

Pembelajaran jarak jauh memang memiliki tantangan tersendiri, salah satunya 

kurangnya interaksi sosial dan kolaborasi antar mahasiswa. Namun, dengan menciptakan ruang 

kolaborasi yang efektif, baik secara digital maupun strategi pembelajaran yang mendukung. 

Menurut Al Mubaroq, Peserta didik dapat melakukan ruang kolaborasi dalam pembelajaran 

online, meskipun pembelajaran online tidak menghalangkan peserta didik untuk berkolaborasi 

antarpeserta didik. Berkolaborasi bisa dilakukan di lingkungan sekitar atau melalui online 

(Almubaroq 2024). 

Kolaborasi Tidak hanya membantu memperdalam pemahaman materi, tetapi juga 

memperkaya keterampilan sosial dan profesional yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan 

akademik dan dunia kerja. Oleh karena itu, ruang kolaborasi antar mahasiswa dalam 

pembelajaran jarak jauh sangat diperlukan untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

lebih menyeluruh, bermakna dan bermanfaat bagi semua pihak. 

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa Perkembangan teknologi semakin pesat, 

khususnya internet yang telah memberikan pengaruh yang luas di berbagai sektor, termasuk 

pendidikan. Salah satu inovasi yang paling menonjol adalah media sosial, yang kini menjadi 

sarana penting untuk berinteraksi dan berbagi informasi.  TikTok, dengan lebih dari satu miliar 

pengguna aktif telah menjadi bagian integral dari kehidupan digital, termasuk dalam sektor 

pendidikan. Kemudahan akses yang ditawarkan oleh TikTok memungkinkan memungkinkan 

mahasiswa untuk belajar di mana pun dan kapan pun, menggunakan smartphone mereka. 

TikTok memberikan kemudahan dalam menyampaikan materi secara singkat dan kreatif, 

menjadikannya media pembelajaran jarak jauh yang efektif. Meskipun ada tantangan dalam 

pembelajaran jarak jauh, seperti keterbatasan interaksi sosial, kolaborasi antar mahasiswa tetap 

bisa dilakukan melalui platform digital. Kolaborasi ini sangat penting dalam memperdalam 

pemahaman materi dan mengembangkan keterampilan sosial serta profesional yang diperlukan 

dalam dunia kerja. Dengan demikian, ruang kolaborasi dalam pembelajaran jarak jauh menjadi 

elemen vital untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermanfaat. 

2. Pemanfaatan TikTok sebagai Alat Bantu dalam Pembelajaran Maharah Kalam 

TikTok telah berkembang menjadi media yang tidak hanya bersifat hiburan, tetapi juga 

mendukung proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa algoritma TikTok yang 

menarik dan intuitif mampu meningkatkan keterlibatan pengguna (Sutri, Jailani, and 

Taufiqurrochman 2024). Dalam konteks pembelajaran maharah kalam, TikTok menawarkan 

peluang baru untuk menciptakan metode pembelajaran yang lebih dinamis dan interaktif. 

Pembelajaran maharah kalam memerlukan pendekatan inovatif agar mahasiswa dapat 

mengembangkan keterampilan berbicara secara efektif dan percaya diri (devi 2022). 

Berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas TikTok sebagai alat bantu dalam 

pengembangan maharah kalam. Penelitian (Zubaidi et al. 2021) menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis TikTok memiliki tingkat kelayakan yang sangat baik dengan rata-rata 

persentase 86,9%. Hal ini menunjukkan bahwa media ini tidak hanya menarik, tetapi juga 

efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran bahasa 

Arab, khususnya dalam aspek keterampilan berbicara. 
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Pada pembelajaran formal, TikTok telah diterapkan dalam mata kuliah Tadribat 

Lughawiyah untuk mengembangkan maharah kalam. Pembuatan konten berbasis TikTok 

memungkinkan mahasiswa terlibat aktif dalam proses belajar, meningkatkan rasa percaya diri 

mereka, dan menjadikan pembelajaran lebih dinamis serta menarik (Nur and Farisha 2023). 

Proses pembelajaran ini melibatkan tiga tahapan utama yakni persiapan, pelaksanaan 

dan evaluasi. Pertama, Dosen memilih dan mengunggah materi pembelajaran yang relevan ke 

TikTok. Kedua, Mahasiswa menyiapkan, memahami, dan membuat konten video sebagai 

bagian dari tugas pembelajaran. Terakhir, Penilaian dilakukan untuk mengukur kemampuan 

berbicara dan kreativitas mahasiswa dalam menyampaikan pesan melalui video pendek 

(Rokhman 2024). 

Selain itu, penelitian (Amzaludin et al. 2023) menyoroti potensi akun TikTok seperti 

@kampungarabalazhar sebagai media pembelajaran bahasa Arab online. Akun ini memberikan 

akses luas kepada mahasiswa, meskipun efektivitasnya memerlukan struktur materi yang 

sistematis agar proses pembelajaran dapat berkelanjutan. 

TikTok menawarkan berbagai manfaat dalam pembelajaran maharah kalam. Platform 

ini tidak hanya menyajikan pengalaman belajar yang menarik dan interaktif, tetapi juga 

memotivasi mahasiswa untuk mengembangkan kreativitas dalam mengeksplorasi kemampuan 

berbicara (Putri and Minsih 2024). TikTok memungkinkan mahasiswa untuk berpartisipasi 

aktif baik sebagai konsumen maupun pencipta konten, sejalan dengan konsep pembelajaran 

kolaboratif yang dapat meningkatkan pengalaman belajar secara keseluruhan (Manca and 

Kusuma 2023). 

Pemanfaatan TikTok dalam pembelajaran maharah kalam juga memerlukan strategi 

yang terencana seperti, pendidik perlu membimbing mahasiswa untuk memanfaatkan TikTok 

secara bijak dengan fokus pada konten edukatif. Selain itu, pengembangan literasi digital dan 

evaluasi berbasis rubrik dapat memastikan bahwa penggunaan TikTok mendukung tujuan 

pembelajaran maharah kalam secara optimal. 

Meskipun begitu, beberapa kendala tetap perlu diperhatikan, seperti kualitas internet 

yang tidak stabil dan kebutuhan fasilitas internet yang memadai. Kendala teknis ini dapat 

memengaruhi efektivitas penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran, terutama dalam 

konteks maharah kalam, yang memerlukan keterlibatan aktif dan komunikasi langsung 

(Puspitasari 2021), dan berupa tantangan lain termasuk variasi kualitas konten, cakupan 

platform, dan keterbatasan dalam mendalami materi secara mendalam (Ramada et al. 2024). 

Ada beberapa upaya dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran berbasis TikTok 

berupa langkah praktis yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran maharah kalam, 

meliputi evaluasi berbasis rubrik, pelatihan literasi digital dan integrasi dengan metode lain. 

Penilaian terhadap konten TikTok mahasiswa dapat dilakukan menggunakan rubrik yang 

mencakup aspek keterampilan berbicara, kreativitas, dan relevansi dengan materi pembelajaran 

(Putri and Minsih 2024). Mahasiswa perlu dibekali keterampilan literasi digital untuk memilih 

dan memvalidasi konten yang relevan dan berkualitas (Prakoso et al. 2020). Serta kombinasi 

pembelajaran berbasis TikTok dengan diskusi kelas tatap muka dapat memastikan 

keseimbangan antara teknologi dan interaksi langsung. 

Dari berbagai penelitian yang telah disebutkan, dapat dipahami bahwa TikTok memiliki 

potensi besar sebagai alat bantu dalam pembelajaran maharah kalam. Dengan algoritma yang 

canggih dan format video pendeknya, TikTok mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

mahasiswa dalam pembelajaran maharah kalam. Namun, keberhasilan penerapannya sangat 

bergantung pada desain media, penyampaian materi, serta dukungan pengajar untuk 

memfasilitasi proses pembelajaran yang efektif.  

Selain itu, evaluasi berkelanjutan dan pengembangan media yang adaptif diperlukan 

untuk memastikan bahwa TikTok dapat digunakan secara maksimal dalam pendidikan. Dengan 
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penggunaan yang tepat, TikTok mampu memberikan solusi inovatif untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi lisan mahasiswa, menjadikan pembelajaran lebih dinamis dan relevan 

dalam era digital. 

3. Keuntungan dan Tantangan Konten TikTok dalam Pembelajaran Maharah Kalam 

TikTok telah membuktikan diri sebagai media sosial yang relevan dan efektif dalam 

mendukung pembelajaran maharah kalam. Keunggulan utamanya terletak pada aksesibilitas, 

interaktivitas, dan keberagaman konten edukatif yang ditawarkan (Dinia et al. 2024). TikTok 

dapat meningkatkan minat belajar dan kepercayaan diri mahasiswa dalam menggunakan bahasa 

Arab secara lisan. Fitur seperti video pendek dan antarmuka yang intuitif membuat TikTok 

mudah diakses oleh berbagai kalangan. Interaktivitasnya didukung oleh fitur seperti duet, 

komentar, dan suka, yang memungkinkan kolaborasi dan umpan balik secara real-time (Zubaidi 

et al. 2021). Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan partisipatif.  

TikTok memungkinkan mahasiswa untuk berpartisipasi dalam tantangan, kuis, dan 

video tutorial, yang secara signifikan meningkatkan motivasi belajar. (Nur and Farisha 2023) 

mencatat bahwa keterlibatan aktif dalam pembuatan konten menjadikan pembelajaran lebih 

menarik. Mahasiswa juga dapat memilih topik yang sesuai dengan minat mereka, sehingga 

memperkaya pengalaman belajar sekaligus meningkatkan rasa percaya diri saat berbicara 

bahasa Arab.TikTok juga memfasilitasi pembelajaran kolaboratif di mana mahasiswa dapat 

berbagi konten edukatif, memberikan umpan balik, dan belajar dari satu sama lain. (Iffah et al. 

2024) menyoroti pentingnya interaksi semacam ini dalam membangun komunitas pembelajar 

yang mendukung. Umpan balik dari audiens melalui komentar dan reaksi juga membantu 

mahasiswa memahami kelebihan dan kekurangan mereka, mendorong peningkatan kompetensi 

berbicara secara berkelanjutan (Apriani, Hanif, and Oktavianalisti 2024). 

Dengan menggunakan fitur-fitur kreatif seperti efek visual dan audio, mahasiswa dapat 

mengeksplorasi cara inovatif dalam mengasah kemampuan berbicara. (Rokhman 2024) 

mencatat bahwa TikTok efektif meningkatkan kualitas pengalaman belajar melalui pendekatan 

yang menyenangkan dan menarik. (Ramada et al. 2024) mengungkapkan bahwa TikTok 

meningkatkan daya tarik pembelajaran dengan format video pendek yang mudah dicerna. Hal 

ini menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan interaktif, meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa secara signifikan. 

Meskipun memiliki banyak keunggulan, penggunaan TikTok dalam pembelajaran juga 

dihadapkan pada berbagai tantangan yang harus diatasi untuk dapat dimanfaatkan secara 

optimal. Salah satu tantangan utama adalah variasi kualitas konten yang tersedia di TikTok. 

Selain banyaknya konten edukatif, ada pula yang kurang akurat, yang dapat membingungkan 

mahasiswa. Oleh karena itu, penting untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan literasi 

digital agar mereka mampu memilih dan memverifikasi informasi yang relevan (Priantiwi and 

Abdurrahman 2023). 

Penggunaan platform digital secara berlebihan dapat mengurangi interaksi tatap muka 

yang juga penting dalam pembelajaran maharah kalam. (Helsa, Marasabessy, and Juandi 2023) 

menyarankan penggunaan model pembelajaran hybrid sebagai solusi, di mana mahasiswa dapat 

memanfaatkan TikTok untuk membuat video edukatif secara online, sementara diskusi dan 

latihan percakapan dilakukan langsung di kelas. Strategi ini memastikan keseimbangan antara 

teknologi dan interaksi sosial. 

Pentingnya pengawasan terhadap konten yang diakses oleh mahasiswa. Tanpa 

bimbingan yang tepat, mahasiswa dapat terpapar informasi yang tidak valid atau berpotensi 

merugikan. Pendidik perlu memberikan arahan dan pelatihan terkait penggunaan TikTok 

sebagai alat pembelajaran, memastikan mahasiswa memanfaatkan platform ini secara aman dan 

efektif (Adi, Oka, and Wati 2021). Kualitas internet yang tidak merata menjadi salah satu 
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kendala dalam pembelajaran berbasis TikTok (Puspitasari 2021). Hal ini dapat memengaruhi 

aksesibilitas platform, terutama di daerah dengan infrastruktur digital yang terbatas. 

Sifat hiburan TikTok dapat menjadi distraksi bagi mahasiswa. (Ramada et al. 2024) 

menyarankan agar pendidik menetapkan pedoman yang jelas dan memberikan tugas terarah 

untuk memanfaatkan platform ini secara optimal, untuk mengoptimalkan penggunaan TikTok 

dalam pembelajaran maharah kalam, diperlukan sinergi antara mahasiswa, pendidik, dan 

platform itu sendiri. 

Pendidik dapat memberikan arahan dengan menetapkan tugas pembuatan konten 

edukatif, seperti video percakapan dalam bahasa Arab. Sesi evaluasi diperlukan untuk menilai 

konten yang dibuat oleh mahasiswa, memberikan umpan balik konstruktif, dan membahas 

aspek yang perlu diperbaiki (Hidayah and Kusumaningrum 2021). Dengan bimbingan yang 

konsisten, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai pengguna pasif, tetapi juga pencipta konten 

yang aktif dan terarah. Mahasiswa perlu dilatih untuk memilih konten edukatif yang valid dan 

relevan. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan literasi digital yang difasilitasi oleh pendidik, 

sehingga mahasiswa dapat memanfaatkan TikTok secara bijaksana. TikTok dapat 

mengembangkan fitur-fitur yang mendukung pembelajaran, seperti kategori konten edukatif 

yang lebih terstruktur dan alat untuk evaluasi pembelajaran. (Mustikasari et al. 2023) 

menyarankan agar platform ini terus berinovasi dalam menyediakan fasilitas yang 

mempermudah akses dan interaksi dalam konteks pendidikan. 

Secara keseluruhan, TikTok mampu mendukung pembelajaran maharah kalam jarak 

jauh dengan menawarkan fitur interaktif, keberagaman konten, dan aksesibilitas yang tinggi. 

Namun, tantangan seperti kualitas konten, ketergantungan pada teknologi, dan potensi distraksi 

harus diatasi melalui strategi yang tepat. Dengan sinergi antara mahasiswa, pendidik, dan 

pengembang platform, TikTok dapat menjadi media pembelajaran yang inovatif dan efektif 

untuk mengembangkan keterampilan berbicara dalam bahasa Arab secara kreatif dan 

menyenangkan 

4. Relevansi Kontekstual Penggunaan TikTok pada Pembelajaran Maharah Kalam. 

Penggunaan TikTok pada pembelajaran maharah kalam memiliki relevansi yang 

signifikan dalam dunia pendidikan modern. Dengan fitur-fitur uniknya, platform ini 

menawarkan peluang luas untuk mengembangkan keterampilan berbicara mahasiswa, selaras 

dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan zaman (Febriani et al. 2021). Salah satu aspek 

utama dalam pembelajaran maharah kalam adalah interaktivitas, yang dapat dioptimalkan 

melalui fitur TikTok seperti duet dan kolaborasi konten (Puspitasari 2021). Fitur-fitur ini 

memungkinkan mahasiswa untuk berlatih berbicara secara langsung dan membangun suasana 

belajar yang dinamis serta menyenangkan. Dalam konteks yang tepat, TikTok mampu menjadi 

media pembelajaran yang efektif untuk mendukung keterampilan berbicara dalam bahasa Arab 

(Taubah 2020). 

Penelitian (Zubaidi et al. 2021) menekankan bahwa TikTok menyediakan komunikasi 

dua arah antara pendidik dan mahasiswa melalui fitur seperti duet. Fitur ini memungkinkan 

mahasiswa untuk berlatih berbicara secara langsung dengan pengguna lain, mewujudkan 

suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Pendekatan ini mendukung teori 

pembelajaran yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses belajar. 

Selain itu, penggunaan TikTok membantu mengurangi rasa cemas saat berbicara dalam bahasa 

asing, sehingga mahasiswa lebih percaya diri dalam mengembangkan keterampilan berbicara 

mereka. 

TikTok juga dikenal dengan konten visualnya yang menarik dan kreatif. Penelitian 

tentang akun TikTok @kampungarabalazhar menunjukkan bahwa platform ini menyediakan 

berbagai video edukatif yang mendukung pembelajaran bahasa Arab. Konten seperti tutorial, 

tantangan bahasa, dan kuis tidak hanya menarik, tetapi juga memberikan konteks pembelajaran 
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yang sesuai dan bermanfaat bagi mahasiswa (Amzaludin et al. 2023). Dengan demikian, 

mahasiswa dapat belajar kosakata dan ungkapan baru dalam konteks yang lebih aplikatif dan 

menyenangkan. 

Selain itu, TikTok berfungsi sebagai ruang kolaborasi yang penting dalam pembelajaran 

maharah kalam. Mahasiswa dapat berbagi konten edukatif dan berdiskusi, memperkuat rasa 

komunitas di antara mereka. Pendekatan pembelajaran kolaboratif ini mendorong interaksi aktif 

serta umpan balik yang bermanfaat, sehingga mahasiswa dapat saling belajar dan meningkatkan 

keterampilan berbicara (Dalimunthe and Yulia 2023). Dalam hal ini, motivasi mahasiswa juga 

meningkat karena mereka merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran yang bersifat sosial 

dan interaktif (Ramadani et al. 2023). 

Namun, untuk memaksimalkan manfaat TikTok, peran pendidik menjadi sangat 

penting. Pendidik perlu merancang konten secara strategis agar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Dengan perencanaan yang baik, pembelajaran berbasis TikTok dapat lebih 

efektif, menarik, dan mendukung pengembangan keterampilan berbicara mahasiswa (Iffah et 

al. 2024). 

Secara keseluruhan, relevansi TikTok dalam pembelajaran maharah kalam sangatlah 

nyata, terutama dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran bahasa Arab yang lebih kontekstual 

dan aplikatif. Platform ini tidak hanya menawarkan konten yang interaktif dan kreatif, tetapi 

juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu mahasiswa (Taubah 2020). 

Kapasitas TikTok sebagai media pembelajaran terobosan sangat besar. tetapi, untuk 

memaksimalkan manfaatnya, diperlukan strategi pemanfaatan yang akurat dan terencana 

(Rahmana, N, and Damariswara 2022). Pendidik perlu mampu mengintegrasikan TikTok 

dengan cara yang mendukung tujuan pembelajaran, sambil memberikan arahan kepada 

mahasiswa untuk menggunakan platform ini secara bijak. Dengan pendekatan yang matang dan 

dukungan pendidik, TikTok dapat menjadi sarana yang efektif untuk pengembangan maharah 

kalam (Nur and Farisha 2023). 

Lebih jauh, temuan penelitian mengekspos bahwa TikTok memiliki kapasitas signifikan 

sebagai media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi mahasiswa. 

Penggunaan pendekatan interaktif memungkinkan mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses belajar formal dan informal, konten video yang bervariasi dapat mengakomodasi 

berbagai gaya belajar, sehingga meningkatkan efektivitas pengajaran.  Oleh karena itu, strategi 

yang tepat dalam mengelola dan mengoptimalkan penggunaannya dapat menjadikan TikTok 

sebagai media pembelajaran yang menghidupkan semangat belajar serta relevan pada zaman 

media baru. 

5. Rekomendasi Penggunaan TikTok dalam Pembelajaran Maharah Kalam Jarak Jauh 

Penggunaan TikTok dalam pembelajaran Maharah Kalam Jarak Jauh menawarkan 

peluang yang besar untuk menciptakan pengalaman belajar interaktif dan relevan (Dinia et al. 

2024). Untuk memaksimalkan manfaatnya, ada beberapa langkah strategi yang perlu diambil. 

Salah satu prioritas utama adalah pengembangan konten edukatif yang menarik dan relevan 

(Rahmana et al. 2022). Konten seperti video kuis, tantangan berbicara, dan tutorial interaktif 

dapat dirancang secara kreatif untuk meningkatkan motivasi mahasiswa sekaligus 

mempermudah pemahaman mereka terhadap konsep-konsep bahasa Arab (Priantiwi and 

Abdurrahman 2023). Konten ini harus sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan mahasiswa agar 

proses belajar menjadi lebih terarah. 

Pendidik memiliki peran penting dalam memastikan keberhasilan penggunaan TikTok 

sebagai alat pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan khusus bagi pendidik diperlukan agar 

mereka dapat membuat, mengelola, dan menyiarkan konten secara efektif (Alfiandra et al. 

2023). Pelatihan ini juga dapat mencakup cara memanfaatkan fitur-fitur TikTok secara optimal 

untuk mendukung tujuan pembelajaran. Selain itu, institusi pendidikan perlu meningkatkan 
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pengawasan terhadap kualitas konten yang diakses mahasiswa (Puspitasari 2021). sarana 

penyediakan daftar sumber atau akun TikTok yang direkomendasikan, mahasiswa dapat 

diarahkan untuk mengakses materi yang valid, relevan, dan mendukung proses belajar. 

Pembelajaran berbasis TikTok juga dapat diintegrasikan dengan metode kolaboratif 

untuk meningkatkan interaksi antar mahasiswa (Rahayu et al. 2024). Melalui fitur seperti duet 

atau tantangan berbicara,  mahasiswa dapat berkolaborasi dalam menciptakan konten bersama, 

yang tidak hanya memperkuat rasa kebersamaan tetapi juga membantu mereka mengasah 

keterampilan komunikasi (Dewi et al. 2020). Untuk memastikan materi pembelajaran tercapai 

dan relevan, kolaborasi dengan ahli bahasa sangat disarankan. Hal ini penting agar setiap konten 

yang disajikan tetap memenuhi standar pendidikan. 

Selain itu, fitur analitik yang tersedia di TikTok dapat digunakan untuk memahami 

preferensi mahasiswa, menilai efektivitas materi, dan meningkatkan kualitas konten. Dengan 

memanfaatkan data ini, pendidik dapat menyesuaikan strategi pembelajaran mereka sesuai 

dengan kebutuhan spesifik mahasiswa. TikTok juga dapat berinteraksi dengan metode 

pembelajaran tradisional, seperti diskusi langsung di kelas, untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih holistik dan adaptif (devi 2022). Namun perlu dicatat bahwa penelitian lebih 

lanjut masih diperlukan untuk mengeksplorasi potensi media sosial lainnya dalam mendukung 

pembelajaran (Haryanto et al. 2023). Studi-studi ini dapat memberikan wawasan tambahan 

tentang cara terbaik memanfaatkan platform digital untuk pembelajaran yang lebih mendalam 

dan efektif. 

Melalui langkah-langkah tersebut, TikTok dapat dioptimalkan sebagai alat 

pembelajaran yang inovatif dan relevan. Dengan sinergi yang kuat antara pendidik, mahasiswa, 

dan teknologi, platform ini mampu mendukung pengembangan keterampilan berbicara dalam 

bahasa Arab sekaligus memenuhi kebutuhan pendidikan modern secara komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Era digital yang terus berkembang, media sosial telah menjadi bagian penting dari 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dunia pendidikan. TikTok, yang saat ini merupakan 

salah satu platform paling populer dengan miliaran pengguna aktif, menawarkan peluang besar 

untuk merevolusi metode pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran maharah kalam. 

Format video pendek yang kreatif dan interaktif, TikTok tidak hanya memikat perhatian 

mahasiswa tetapi juga membantu meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam proses 

pembelajaran maharah kalam. Berdasarkan penelitian, media ini menunjukkan efektivitas yang 

tinggi, menjadikannya relevan sebagai alat pembelajaran inovatif untuk meningkatkan 

kreativitas dan rasa percaya diri mahasiswa. Fenomena ini sejalan dengan perubahan pola 

belajar mahasiswa yang semakin akrab dengan teknologi digital dan cenderung mencari metode 

yang lebih dinamis serta interaktif. Penerapan TikTok dalam pembelajaran maharah kalam 

melibatkan berbagai tahapan, seperti persiapan materi, pembuatan konten edukatif, dan 

evaluasi. Dengan sinergi antara mahasiswa, pendidik, dan institusi, TikTok dapat menjadi 

media pembelajaran yang relevan dengan fenomena digitalisasi saat ini. Perannya tidak hanya 

sebagai platform hiburan tetapi juga sebagai alat pendidikan yang mampu meningkatkan 

keterampilan berbicara mahasiswa secara kreatif dan berkelanjutan. Penerapan yang terencana 

dan evaluasi berkelanjutan dapat memastikan bahwa TikTok mendukung kebutuhan pendidikan 

modern dengan efektif. 
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